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ABSTRAK

PENGARUH H202 PADA ANALISIS TIMBAL DALAM KOSMETIKA
KRIM PEMUTIH WAJAH DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI
SERAPAN ATOM (SSA)

Oleh
Rati Ningsih
NIM 16630010
Pembimbing
Dr.Imelda Fajriati, M.Si
NIP: 1975075 200003 2001

Analisis timbal pada kosmetika krim pemutih wajah telah dilakukan dengan
Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Tujuan penelitian ini adalah
Mengkaji pengaruh penambahan H>O, dalam preparasi sampel logam berat timbal
pada proses destruksi basah terhadap analisis logam berat timbal dalam kosmetik
krim pemutih wajah menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA),
mengkaji batas deteksi dan batas kuantitasi dalam analisis logam timbal, dan
mengetahui kadar logam berat timbal dalam kosmetik krim pemutih wajah. Analisis
logam berat timbal dilakukan dengan menggunakan cara destruksi basah dan diuji
menggunakan instrument Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Sebanyak 4
sampel (2 sampel krim siang dan 2 sampel krim malam) diuji untuk mengetahui
adanya logam berat timbal dalam kosmetika krim pemutih wajah dengan hasil tidak
terdeteksi adanya logam berat timbal dalam sampel.

Pengaruh penambahan H20> dalam preparasi sampel logam berat timbal
menunjukan tidak adanya pengaruh jumlah variasi H,O> terhadap absorbansi yang
terbaca pada instrumen Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dengan
signifikansi/Probabilitas sebesar 0,631 yaitu lebih besar dari 0,05. Jumlah nilai F
hitung lebih besar dari nilai F tabel maka tidak ada pengaruh jumlah variasi H20:
terhadap absorbansi yang terbaca pada instrumen. Batas deteksi dan batas kuantitasi
yang didapatkan dalam analisis logam timbal dalam sampel yaitu 0,447 ppm dan
1,491 ppm. Hasil ini menandakan batas deteksi (LOD) atau jumlah terkecil analit
dalam sampel yang dapat dideteksi yang masih memberikan respon yang signifikan
dibandingkan blanko adalah 0,447 ppm. Batas kuantitasi (LOQ) atau kuantitas
terkecil analit dalam sampel yang masih dapat memenuhi kriteria cermat dan
seksama adalah sebesar 1,491 ppm.

Kata kunci: Krim Pemutih Wajah, Logam Berat Timbal, Destruksi, H20,
dan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)



MOTTO

“Tidak semua bunga mekar di waktu yang sama, akan ada bunga yang mekar
terlambat dan terlihat lebih indah”
“Lawan rasa takut atau kau akan tetap gagal”

-Rati Ningsih-
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kosmetik berasal dari kata Yunani “kosmetikos” yang berarti keterampilan
menghias, mengatur. Definisi kosmetik dalam peraturan Menteri Kesehatan RI No.
445/MenKes/Permenkes/1998 adalah: “ kosmetik adalah sediaan atau paduan
bahan yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku,
bibir, dan organ kelamin bagian luar), gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan,
menambah daya tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam
keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati
atau menyembuhkan suatu penyakit”. Salah satu jenis kosmetik yang banyak
digemari wanita yaitu krim pemutih wajah.

Banyak wanita yang menginginkan kulit putih bersinar. Seiring dengan
berkembangnya teknologi, beberapa produk krim pemutih wajah yang beredar tidak
memiliki izin resmi dari Badan POM. Pada tahun 2019 kantor Badan POM di
Kabupaten Hulu Sungai Utara menemukan 1 jenis kosmetik ED (Expired Date) dan
38 Jenis Kosmetik yang Tidak Memiliki Izin Edar (TIE). Oleh sebab itu, perlu
dipilih kosmetik dengan tepat dan aman untuk memenuhi kebutuhan mempercantik
diri. Banyak krim pemutih yang mempunyai efek lebih cepat dalam memutihkan.
Peran seperti itu menjadi daya tarik utama bagi kaum wanita untuk
menggunakannya.

Krim pencerah kulit adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk
mencerahkan kulit yang ter pigmentasi (berbentuk bintik-bintik hitam), disamping

kulit gelap atau kulit berwarna tidak rata. Beberapa bahan aktif yang banyak



digunakan dalam kosmetik antara lain hidroguinon, logam berat, dan kombinasi
hidroquinon dengan asam retinoat (Agoes, 2015). Salah satu logam berat yang ada
di dalam kosmetik yaitu timbal. Timbal masuk ke dalam tubuh melalui pori-pori
kulit, tertelan atau bahkan kontak dengan mata yang kemudian mengalir lewat
peredaran darah sehingga pada akhirnya terakumulasi dalam jaringan, terutama di
dalam tulang. Jaringan yang rentan terakumulasi timbal antara lain hati, ginjal,
pankreas, dan paru-paru (Erasiska, 2015).

Logam berat timbal dalam kosmetik merupakan cemaran (zat pengotor) pada
bahan dasar pembuatan kosmetik. Bahan dasar pembuatan kosmetik seperti beewax
secara alami mengandung logam berat timbal sebesar <10 ppm, bahan pewarna
seperti iron oxide mengandung logam berat kadmium <1 ppm dan logam berat
timbal <10 ppm. Selain itu, cemaran logam berat timbal dapat juga diperoleh pada
saat proses produksi atau peralatan yang digunakan (Heep, dkk., 2009). Logam
berat timbal dalam kadar yang berlebih jika terabsorpsi dalam tubuh melalui darah
dan menyerang organ-organ tubuh sehingga dapat mengakibatkan penyakit. Logam
berat timbal dalam kadar yang yang sangat tinggi melebihi 40-60 pg/dL dapat
mengakibatkan anemia mikrositik, neuropati motorik, hipertensi, dan gagal ginjal
(Erasiska, 2015).

Berdasarkan penelitian analisis kandungan logam berat yang telah dilakukan
dalam krim pemutih, Erasiska (2015) melaporkan adanya logam berat timbal (Pb),
kadmium (Cd), dan merkuri (Hg) pada krim pemutih wajah. Kandungan logam
timbal, kadmium, dan merkuri dari enam sampel krim pemutih wajah (krim siang

dan krim malam) masing-masing berkisar antara 0 — 35 pg/g, 0,05 — 1,5 pg/g dan



0,4 — 4,18 ng/g. Kandungan logam timbal, kadmium, dan merkuri dalam sampel
krim pemutih wajah (krim siang dan malam) sebagian besar di atas ambang batas
yang telah ditetapkan oleh peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM RI) No. HK 03.1.23.08.11.07331 tahun 2011.

Logam berat tidak dapat dengan mudah lepas dari sampel, tetapi memerlukan
penanganan dengan dilakukan proses destruksi terlebih dahulu sebelum dilakukan
uji kandungan logam berat menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).
Destruksi ada 2 macam yaitu destruksi kering dan destruksi basah. Destruksi kering
yaitu perombakan logam organik di dalam sampel menjadi logam-logam anorganik
dengan cara pengabuan sampel yang memerlukan suhu tinggi (Raimon, 1993).
Destruksi basah adalah perombakan sampel menggunakan asam-asam kuat baik
tunggal maupun campuran, kemudian dioksidasi dengan menggunakan zat
oksidator (Raimon, 1993).

Penelitian analisis timbal ini telah dilakukan dengan destruksi basah. Pada
destruksi basah, suhu yang digunakan relatif lebih rendah dibandingkan dengan
destruksi kering sehingga hilangnya unsur-unsur sangat kecil. Disamping itu
peralatan yang digunakan lebih sederhana, proses oksidasi lebih cepat, dan waktu
yang dibutuhkan relatif lebih cepat dari destruksi kering. Namun pada penerapan di
lapangan jika tidak hati-hati, resiko yang digunakan lebih besar karena
menggunakan asam pengoksidasi yang pekat dan panas (Fagihuddin, 2021).

Destruksi basah dapat menggunakan beberapa pelarut antara lain yaitu asam
nitrat, asam sulfat, asam perklorat, dan asam klorida. Semua pelarut tersebut dapat

digunakan baik tunggal maupun campuran. Asam pendestruksi yang sering



digunakan yaitu campuran asam sulfat pekat dengan kalium sulfat pekat, campuran
asam sulfat pekat dan asam nitrat pekat, asam perklorat pekat, asam sulfat pekat,
dan Aqua regia yaitu campuran asam klorida pekat dan asam nitrat pekat dengan
perbandingan volume 3:1 (Sumardi, 1981). Pada umumnya pelaksanaan kerja
destruksi basah dilakukan secara metode Kjeldhal. Dalam usaha pengembangan
metode telah dilakukan modifikasi dari peralatan yang digunakan (Raimon, 1993).

Aqua regia, yaitu campuran asam klorida pekat dan asam nitrat pekat dengan
perbandingan volume 3:1. Gas klor (Cl2) dan gas nitrosil klorida (NOCI) dari
pelarut tersebut yang dapat mengubah logam berat timbal menjadi senyawa logam
klorida dan selanjutnya diubah menjadi kompleks anion yang stabil yang
selanjutnya bereaksi lebih lanjut dengan CI (Sumardi, 1981). Susanti (2017) telah
melakukan destruksi menggunakan pelarut aqua regia pekat dengan oksidator
SnCI2 untuk mengetahui adanya logam berat merkuri dalam sampel krim pemutih.
Sedangkan Erasiska (2015) melakukan destruksi basah dengan menggunakan
pelarut aqua regia pekat untuk mengetahui adanya logam berat timbal dalam sampel
krim pemutih. Dari kedua penelitian tersebut didapatkan kandungan logam berat
merkuri dan timbal yang melebihi ambang batas yaitu pada sampel yang tidak
memiliki nomer registrasi BPOM. Di beberapa negara kadar logam berat timbal
dapat dikatakan aman jika tidak lebih dari 20 ppm (Fernier, 2001). Hal ini juga
dipertegas oleh Keputusan Kepala Badan POM tentang persyaratan cemaran
mikroba dan logam berat dalam kosmetika, persyaratan cemaran logam berat timbal

(PDb) yaitu tidak lebih dari 20 mg/kg (BPOM R, 2014).



Erasiska (2015) telah melakukan uji kandungan logam berat merkuri, timbal,
dan kadmium pada krim pemutih wajah. Preparasi sampel dilakukan dengan
destruksi basah dengan pelarut asam klorida dan asam nitrat pekat. Penelitian ini
dilakukan menggunakan krim pemutih wajah dan menggunakan jenis pelarut yang
sama. Namun dilakukan penambahan larutan oksidator peroksida pada destruksi
basah dan telah dilakukan penambahan variasi larutan oksidator untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh dalam hasil yang digunakan sebelum dilakukan
pengujian menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Selain itu,
penelitian ini menggunakan suhu yang lebih tinggi yaitu 90-100°C. Adapun
Anggraeni (2018), menggunakan pemanasan proses destruksi pada suhu rendah
yaitu pada suhu 80°C.

Penelitian analisis cemaran logam berat dalam krim pemutih perlu dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya logam berat timbal dalam kosmetik. Penelitian ini
diawali dengan pemecahan senyawa logam dengan destruksi basah menggunakan
pelarut yaitu aqua regia sebagaimana mengadaptasi metode penentuan timbal yang
telah dilakukan oleh Erasiska (2015) dan Anggraeni (2018). Untuk mendapatkan
hasil destruksi yang optimal dilakukan penambahan oksidator peroksida (H202) dan
sebagai kontrol dilakukan juga destruksi basah menggunakan variasi jumlah HOo.
Penambahan H>0. dilakukan untuk mempercepat reaksi oksidasi pada saat
destruksi basah dan untuk mengetahui apakah jumlah H>O> yang ditambahkan
dapat mempengaruhi hasil saat penggunaan instrumen Spektrofotometer Serapan
Atom (SSA). Sejauh penelusuran Pustaka, destruksi basah dalam analisis timbal

dalam kosmetik krim pemutih wajah yang ditambahkan dengan variasi jumlah



H20- belum pernah dilaporkan. Untuk mengetahui kadar logam berat timbal (Pb)
digunakan instrumen Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) pada panjang
gelombang 283,3 nm (APHA, 2012). Konsentrasi logam berat yang terdapat dalam
sampel (x) dihitung dengan men substitusi nilai absorbansi yang didapat (y) ke
persamaan regresi linear yang diperoleh dari kurva kalibrasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana pengaruh penambahan H202 dalam preparasi logam berat timbal
pada proses destruksi basah terhadap analisis logam berat timbal dalam
kosmetik krim pemutih wajah menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom
(SSA)?

2. Berapakah kadar logam berat timbal dalam kosmetik krim pemutih wajah?

3. Bagaimana Batas deteksi dan batas kuantitasi dalam analisis logam timbal
dalam kosmetik krim pemutih wajah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengkaji pengaruh penambahan H20> dalam preparasi sampel logam berat
timbal pada proses destruksi basah terhadap analisis logam berat timbal dalam
kosmetik krim pemutih wajah menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom
(SSA)

2. Mengetahui kadar logam berat timbal dalam kosmetik krim pemutih wajah.

3. Mengkaji batas deteksi dan batas kuantitasi dalam analisis logam timbal



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian, antara lain:

1. Sebagai bahan kajian dalam analisis logam berat timbal.

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam analisis logam berat timbal.

3. Mengetahui pengaruh H.O> dalam preparasi sampel logam berat timbal
menggunakan destruksi basah.

4. Mengetahui batas maksimal logam berat timbal untuk kosmetik.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Preparasi logam berat timbal dalam sampel menggunakan metode destruksi
basah.

2. Pelarut yang digunakan yaitu HCI dan HNOs pekat (aqua regia).

3. Menggunakan kosmetika jenis krim pemutih wajah.

Sampel didapatkan dari online shop dengan perolehan bintang 4,7 dari 5.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penambahan H»>O, dalam preparasi sampel logam berat timbal tidak
berpengaruh secara nyata dengan signifikansi/Probabilitas sebesar 0,631 yaitu
lebih besar dari 0,05

Kadar logam berat timbal dalam 2 sampel krim pemutih siang dan 2 sampel
krim pemutih malam yang didapatkan pada sampel krim pemutih yang
didapatkan dari online shop dengan perolehan bintang 4,7 dari 5 yaitu 0,000
atau tidak terdeteksi.

Batas deteksi dan batas kuantitasi dalam analisis logam timbal dalam sampel
yaitu 0,447 ppm dan 1,491 ppm. Yang menandakan batas deteksi (LOD) atau
jumlah terkecil analit dalam sampel yang dapat dideteksi yang masih
memberikan respon yang signifikan dibandingkan blanko adalah 0,447 ppm.
Dan batas kuantitasi (LOQ) atau kuantitas terkecil analit dalam sampel yang
masih dapat memenuhi kriteria cermat dan seksama adalah sebesar 1,491 ppm.
Saran

Bagi peneliti selanjutnya, dapat mencoba menggunakan instrumen yang
berbeda.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mencoba menggunakan suhu yang lebih rendah
dan Variasi jumlah oksidator dengan rentang yang lebih jauh.

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pemanasan menggunakan hot plate

dengan suhu yang stabil.
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